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Abstrak. Pengembangan wilayah bertujuan mendorong pertumbuhan daerah melalui
optimalisasi sumber daya lokal. Kecamatan Bumiaji di Kota Batu, salah satu sentra
produksi apel terbesar di Jawa Timur, menghadapi tantangan penurunan produksi dan
luas lahan pertanian apel. Penelitian ini bertujuan merumuskan dan menentukan
prioritas strategi pengembangan industri pengolahan apel di Kecamatan Bumiaji
menggunakan Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM). Metode meliputi
analisis konten untuk mengidentifikasi karakteristik industri, analisis lingkungan
internal-eksternal, analisis SWOT untuk merumuskan strategi, dan evaluasi prioritas
dengan QSPM. Hasil penelitian menunjukkan industri pengolahan apel berperan
penting bagi ekonomi lokal dan pemberdayaan komunitas, dengan kekuatan pada
kualitas dan diversifikasi produk. Kelemahan utama meliputi kapasitas produksi
terbatas dan fluktuasi harga bahan baku. Peluang mencakup dukungan eksternal dan
perkembangan pariwisata, sementara ancaman meliputi rendahnya produktivitas apel
dan persaingan daerah lain. Analisis SWOT dan QSPM menghasilkan 11 strategi
alternatif, dengan prioritas utama pada inovasi berkelanjutan, peningkatan kualitas
produk, dan strategi pemasaran efektif. Implementasi strategi ini diharapkan
mendorong pengembangan industri pengolahan apel di Kecamatan Bumiaji,
memperkuat ekonomi lokal, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan
mempertahankan apel sebagai komoditas khas Kota Batu.

Kata Kunci: Ekonomi Lokal; Industri Pengolahan Apel; Pengembangan Wilayah; QSPM
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Abstract. Regional development aimed to stimulate local growth through the
optimization of local resources. Bumiaji District in Batu City, one of the largest apple
production centers in East Java, faced challenges such as declining production and
shrinking apple farmland. This study aimed to formulate and prioritize strategies for
developing the apple processing industry in Bumiaji District using the Quantitative
Strategic Planning Matrix (QSPM). The methods included content analysis to identify
industry characteristics, internal and external environmental analysis, SWOT analysis
to formulate strategies, and QSPM to evaluate priorities. The findings showed that the
apple processing industry played an important role in the local economy and
community empowerment, with strengths in product quality and diversification. Key
weaknesses included limited production capacity and fluctuating raw material prices.
Opportunities arose from external support and tourism development, while threats
included low apple productivity and competition from other regions. SWOT and QSPM
analyses produced 11 alternative strategies, with top priorities focusing on sustainable
innovation, product quality improvement, and effective marketing strategies.
Implementing these strategies was expected to drive the development of the Bumiaji
apple processing industry, strengthen the local economy, improve community welfare,
and maintain apples as a signature commodity of Batu City.

Keywords: Apple Processing Industry; Local Economy; QSPM; Regional Development

1. Pendahuluan

Pengembangan wilayah bertujuan untuk mencapai pertumbuhan yang diinginkan dengan
memaksimalkan pemanfaatan sumber daya secara seimbang, selaras, dan terintegrasi. Fokus
utamanya adalah mengidentifikasi potensi sumber daya alam dan meningkatkan ekonomi
serta kesejahteraan sosial masyarakat setempat, termasuk mengurangi kemiskinan dan
mengatasi hambatan pembangunan [1]. Pengembangan wilayah, terutama di perdesaan yang
bertumpu pada sektor pertanian, dilakukan dengan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui pengembangan ekonomi lokal. Pengembangan ekonomi lokal adalah proses
kolaboratif antara pemerintah dan organisasi masyarakat untuk mendorong kegiatan usaha
dan menciptakan lapangan pekerjaan [2]. Pendekatan One Village One Product (OVOP)
menjadi strategi penting dalam memanfaatkan potensi lokal untuk mengembangkan ekonomi
perdesaan. OVOP bertujuan untuk meningkatkan kualitas produk lokal, membangun citra
merek lokal, memperbaiki strategi pemasaran, dan meningkatkan nilai produk di pasar global,
sambil menekankan nilai tambah lokal dan mendorong kemandirian masyarakat [3].

Provinsi Jawa Timur adalah sentra produksi apel terbesar di Indonesia, khususnya Kota Batu
yang dikenal sebagai Kota Apel, dengan produksi mencapai 350.091 kuintal pada tahun 2021
[4]. Apel memiliki masa simpan terbatas, sehingga masyarakat mengolahnya menjadi berbagai
produk seperti keripik, pai, dodol, jenang, dan sari buah untuk meningkatkan daya tahan dan
diversifikasi produk. Kota Batu, sebagai kota wisata, mengalami peningkatan pengunjung
sehingga meningkatkan permintaan oleh-oleh khas, seperti produk olahan apel. Peran industri
pengolahan di PDRB ADHB Kota Batu meningkat dari 4,81% pada tahun 2017 menjadi 5,80%
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pada tahun 2021, sementara sektor pertanian sedikit menurun dari 15,64% menjadi 15,50%
pada periode yang sama [4]. Pengembangan industri pengolahan hasil pertanian, seperti apel,
dapat memperkuat keterkaitan antara sektor pertanian dan industri, serta meningkatkan
permintaan produk pertanian [5]. Ini juga berkontribusi pada penyerapan tenaga kerja,
dengan sektor pertanian dan industri pengolahan menyerap 42,71% dari total tenaga kerja di
Kota Batu [6]. Kecamatan Bumiaji adalah produsen apel terbesar di Kota Batu, dengan 349.887
kuintal pada tahun 2021, atau 99,94% dari total produksi apel di Kota Batu [4]. Namun, luas
lahan pertanian apel di Kecamatan Bumiaji menurun dari 1.768 hektar pada tahun 2015
menjadi 867 hektar pada tahun 2021, dan banyak petani beralih ke tanaman lain seperti jeruk,
jagung, tomat, dan brokoli karena berbagai faktor seperti biaya produksi tinggi, penurunan
kualitas lahan, dan fluktuasi harga apel [7]. Pengembangan industri pengolahan apel
diharapkan dapat memberikan insentif ekonomi bagi petani untuk terus berinvestasi dalam
produksi apel, sehingga mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Pendekatan inovatif diperlukan untuk memajukan industri pengolahan apel agar lebih
kompetitif, dengan memperkuat sektor industri pengolahan hasil pertanian. Diterapkan sejak
2008 oleh Kementerian Perindustrian, OVOP berfokus pada pengembangan industri kecil dan
menengah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui optimalisasi sumber daya
lokal yang berpotensi untuk bersaing di pasar global [3]. Kecamatan Bumiaji, dengan
komoditas apel khas Kota Batu, memiliki peluang untuk mengoptimalkan industri pengolahan
apel sebagai bagian dari upaya pengembangan ekonomi lokal melalui OVOP. Pendekatan ini
diharapkan dapat meningkatkan kualitas produk lokal yang mampu bersaing di pasar global,
serta meningkatkan permintaan terhadap produksi apel dengan memenuhi kebutuhan
industri pengolahannya. Strategi pengembangan industri pengolahan apel berbasis OVOP
perlu dirumuskan agar industri tersebut dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi
lokal yang berkelanjutan, serta mempertahankan apel sebagai ciri khas Kota Batu.

Beberapa penelitian terdahulu yang membahas terkait pengembangan industri berbasis
OVOP menunjukkan bahwa perumusan strategi mengarah pada pengembangan potensi dan
peningkatan daya saing industri [8-10]. Namun, penelitian-penelitian tersebut tidak
mempertimbangkan semua alternatif yang layak dan menguntungkan untuk diterapkan,
karena ada terlalu banyak cara untuk mengimplementasikannya. Oleh karena itu, perlu
dikembangkan, dievaluasi, diprioritaskan, dan dipilih strategi alternatif yang paling menarik
[11]. Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) adalah alat yang tepat untuk
memprioritaskan strategi secara objektif dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi yang
dihadapi, sehingga strategi yang dirumuskan dapat dioptimalkan [12]. Hal ini didukung dengan
beberapa penelitian yang menyepakati penggunaan QSPM sebagai alat yang tepat dalam
tahap pengambilan keputusan untuk menentukan strategi prioritas atau strategi terbaik
[13,14]. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk merumuskan dan menentukan
prioritas strategi pengembangan industri pengolahan apel berbasis OVOP di Kecamatan
Bumiaji, Kota Batu melalui penerapan QSPM.
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2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan rasionalistik, yang menggabungkan fakta empiris
dengan argumentasi untuk memahami kebenaran dan memberikan penjelasan serta prediksi
terhadap fenomena yang diamati. Pendekatan ini sesuai dengan tujuan penelitian yang
berfokus pada merumuskan dan menentukan prioritas strategi pengembangan industri
pengolahan apel di Kecamatan Bumiaji, Kota Batu [15]. Metode penelitian yang digunakan
adalah mixed methods, yang menggabungkan penelitian kuantitatif dan kualitatif untuk
memperoleh pemahaman mendalam tentang masalah penelitian [16]. Desain yang diterapkan
adalah exploratory sequential design, di mana data kualitatif digunakan terlebih dahulu untuk
mengidentifikasi karakteristik dan faktor-faktor pengembangan, lalu diikuti dengan analisis
kuantitatif untuk merumuskan dan menentukan prioritas strategi pengembangan [17].

Variabel pada penelitian ini dipilih berdasarkan tinjauan pustaka sesuai dengan tujuan
penelitian. Informasi terperinci mengenai variabel beserta definisi operasionalnya dapat

ditemukan dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Variabel penelitian.

Variabel Definisi operasional
Kesejahteraan Kondisi pendapatan yang diperoleh oleh masyarakat dari kegiatan terkait
masyarakat industri pengolahan apel
Partisipasi Tingkat keterlibatan masyarakat terhadap kegiatan terkait industri
masyarakat pengolahan apel

Nilai tambah produk
Daya saing produk

Pengembangan
produk
Pemasaran produk

Keunikan produk

Standardisasi produk

Pengembangan
tenaga kerja
Jumlah tenaga kerja
Kualitas tenaga kerja

Akses keuangan
usaha
Akses informasi
pasar usaha

Kemampuan industri pengolahan apel dalam meningkatkan nilai tambah
pada produk yang dihasilkan

Kemampuan produk yang dihasilkan oleh industri pengolahan apel untuk
bersaing dalam pasar

Sejauh mana pengembangan produk dari industri pengolahan apel yang
ditawarkan kepada konsumen

Rencana dan pendekatan yang digunakan untuk memasarkan produk
pengolahan apel

Keterkaitan produk yang dihasilkan oleh industri pengolahan apel dengan
identitas lokal yang dapat memberikan keunikan

Upaya pembaruan standar produk yang dihasilkan oleh industri pengolahan
apel untuk tetap relevan dengan perkembangan pasar dan regulasi yang
berubah

Ketersediaan program pelatihan bagi
pengolahan apel

Total jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan dalam industri pengolahan apel
Tingkat keterampilan dan keahlian tenaga kerja yang relevan dengan
industri pengolahan apel

Ketersediaan berbagai sumber keuangan untuk mendukung kegiatan
operasional dan pengembangan usaha dalam industri pengolahan apel
Ketersediaan sumber informasi pasar yang dapat diakses oleh pelaku usaha
dalam industri pengolahan apel

tenaga kerja dalam industri
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Variabel Definisi operasional
Kemitraan usaha Jenis dan bentuk kemitraan yang dapat menunjang kegiatan industri
pengolahan apel

Inovasi produksi Inovasi yang diadopsi dalam proses produksi industri pengolahan apel

Logistik produksi Kondisi kegiatan pengangkutan, pengelolaan persediaan, dan pemrosesan
pesanan yang berkaitan dengan proses produksi dalam industri pengolahan
apel

Fasilitas produksi Kondisi fasilitas yang menunjang proses produksi dalam industri pengolahan
apel

Peran pemerintah  Tingkat keterlibatan pemerintah dalam kemitraan dengan industri
pengolahan apel
Keterkaitan antar Dampak ekonomi dari industri pengolahan apel terhadap sektor-sektor
sektor terkait

Populasi dalam penelitian ini mencakup semua pihak yang terlibat dalam industri pengolahan
apel di Kecamatan Bumiaji, Kota Batu. Untuk penelitian, sampel diambil dari populasi tersebut
menggunakan teknik purposive sampling, yang memilih responden berdasarkan
pertimbangan khusus terkait penelitian. Dengan demikian, sampel diambil untuk mewakili
keseluruhan populasi berdasarkan analisis stakeholder yang relevan. Kemudian, hasil
pemetaan stakeholder menemukan empat stakeholder kunci yang dijadikan sampel
penelitian, yaitu 1) Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Perindustrian, dan Perdagangan Kota Batu;
2) Pelaku Usaha Industri Pengolahan Apel di Kecamatan Bumiaji, Kota Batu; 3) Asosiasi
Pengusaha Kota Batu; dan 4) Pemerintah Kecamatan Bumiaji, Kota Batu.

Metode analisis data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa langkah terintegrasi. Pertama,
dilakukan analisis konten untuk memahami karakteristik industri pengolahan apel di
Kecamatan Bumiaji, Kota Batu. Selanjutnya, analisis lingkungan internal dan eksternal
dilakukan untuk mengidentifikasi potensi serta permasalahan berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi pengembangan industri. Kemudian, analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats) digunakan untuk merumuskan strategi dengan mempertimbangkan
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, serta peluang dan ancaman yang dihadapi industri.
Tahap berikutnya adalah penyusunan Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) untuk
menentukan prioritas strategi pengembangan yang paling efektif. Data yang digunakan dalam
penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan penyebaran kuesioner kepada
stakeholder, serta survei institusional dan studi literatur.

3. Hasil penelitian dan pembahasan

3.1. Gambaran umum wilayah

Wilayah yang dipilih pada penelitian ini berfokus pada industri pengolahan apel yang berada
di Kecamatan Bumiaji, Kota Batu seperti dapat dilihat pada Gambar 1. Kecamatan Bumiaji
adalah salah satu dari tiga kecamatan yang ada di Kota Batu. Kecamatan Bumiaji merupakan
kecamatan terluas di Kota Batu dengan luas wilayah sebesar 127,99 km?, yang mencakup
sekitar 61,38% dari total luas Kota Batu. Penduduk Kecamatan Bumiaji pada tahun 2022
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berjumlah sebanyak 62.776 jiwa, dengan kepadatan penduduk sebesar 503 jiwa/ km? [4].
Berdasarkan data dari Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Perindustrian, dan Perdagangan Kota
Batu, jumlah industri kecil dan menengah yang tercatat di Kecamatan Bumiaji pada tahun
2006-2022 mencapai 273 unit, dengan industri pengolahan apel yang berjumlah 59 unit.

N

1:150.000

Gambar 1. Peta batas wilayah penelitian.

3.2. Karakteristik industri

Analisis konten digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik pengembangan industri
melalui wawancara mendalam terhadap stakeholder yang terlibat. Tahapannya meliputi
pengelompokan data dari transkrip wawancara, penentuan kode untuk narasi teks
berdasarkan variabel penelitian, penyederhanaan data dengan mengelompokkan unit atau
variabel untuk menyajikan data secara efisien, dan menarik kesimpulan dari hasil
penyederhanaan untuk memahami karakteristik pengembangan industri [18].

3.2.1. Kesejahteraan masyarakat. Pekerja industri pengolahan apel di Kecamatan Bumiaji,
yang mayoritas merupakan masyarakat setempat, menghadapi fluktuasi pendapatan yang
tinggi dan sistem pembayaran harian yang mencerminkan adaptasi terhadap kondisi ekonomi
lokal. Namun, upah yang di bawah standar UMR/UMK dan ketergantungan pada kesepakatan
informal menunjukkan potensi perbaikan dalam stabilitas dan kesejahteraan pekerja.
Meskipun terbatasnya kondisi finansial, upaya pelaku usaha untuk memberikan insentif non-
tunai sebagai tambahan penghasilan mencerminkan komitmen mereka dalam memotivasi
pekerja.

3.2.2. Partisipasi masyarakat. Industri pengolahan apel di Kecamatan Bumiaji tidak hanya
mendorong perekonomian lokal, tetapi juga memberdayakan komunitas. Keterlibatan
masyarakat lokal dalam operasional industri memperkuat struktur sosial dan ekonomi,
menciptakan siklus ekonomi inklusif dan berkelanjutan. Pemberdayaan kelompok masyarakat
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menambah dimensi sosial, menggabungkan tujuan ekonomi dengan penguatan solidaritas
komunitas.

3.2.3. Nilai tambah produk. Industri pengolahan apel di Kecamatan Bumiaji yang mengubah
apel menjadi produk olahan memberikan nilai tambah yang signifikan dan lebih
menguntungkan dibandingkan penjualan apel segar. Industri ini berhasil memanfaatkan apel
berkualitas rendah untuk diolah menjadi produk bernilai tinggi, mengurangi pemborosan, dan
meningkatkan pendapatan. Meskipun tantangan terkait ketersediaan bahan baku dan biaya
produksi masih ada, potensi keuntungan dari produk olahan menjadikan industri ini menarik
untuk dikembangkan. Pendekatan ini tidak hanya mendorong ekonomi lokal, tetapi juga
memberdayakan masyarakat setempat dengan menciptakan lapangan kerja dan
mengoptimalkan potensi sumber daya lokal.

3.2.4. Daya saing produk. Industri pengolahan apel di Kecamatan Bumiaji menerapkan
berbagai strategi untuk bersaing, seperti fokus pada kualitas produk, branding, pengemasan,
dan pemasaran. Penempatan produk di toko oleh-oleh, pengembangan saluran distribusi
online, serta pemeliharaan kualitas dan kepatuhan hukum menjadi kunci dalam membangun
kepercayaan dan loyalitas konsumen. Strategi-strategi ini membantu industri tetap kompetitif
dan berkembang di pasar yang semakin padat.

3.2.5. Pengembangan produk. Diversifikasi produk merupakan strategi kunci dalam
pengembangan industri pengolahan apel di Kecamatan Bumiaji. Industri ini terus berinovasi
dan memperkenalkan variasi produk untuk memperluas pasar dan meningkatkan daya saing,
serta menjalin kolaborasi dengan daerah penghasil buah lainnya. Meskipun demikian, fokus
utama tetap pada ketersediaan produk apel dengan terus berinovasi.

3.2.6. Pemasaran produk. Pemasaran produk industri pengolahan apel di Kecamatan Bumiaji
dilakukan melalui toko oleh-oleh lokal dan platform online, menargetkan pasar lokal serta
wisatawan. Segmentasi pasar didasarkan pada kapasitas produk, dengan rencana ekspansi
melalui kolaborasi dengan pelaku usaha lokal dan pihak terkait. Meski menghadapi kendala
regulasi, infrastruktur, dan sumber daya manusia, industri ini terus berupaya memperluas
jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan.

3.2.7. Keunikan produk. Industri pengolahan apel di Kecamatan Bumiaji memanfaatkan
keunikan apel Kota Batu, yang terkenal karena teksturnya yang renyah dan rasa yang lebih
manis dibandingkan apel dari daerah lain. Sebagai pusat utama penanaman apel, Kecamatan
Bumiaji menghasilkan produk olahan berkualitas tinggi dengan standar produksi yang aman
dan sehat. Keunggulan ini memberikan daya saing kuat di pasar, menarik konsumen yang
mengutamakan produk berkualitas.

3.2.8. Standardisasi produk. Pengawasan tempat produksi dan penerapan SOP sangat penting
untuk menjaga kualitas produk industri pengolahan apel di Kecamatan Bumiaji. Bantuan dari
pemerintah dan konsultan mempermudah urusan legalitas dan pengawasan kualitas,
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sementara kepemilikan sertifikasi menunjukkan komitmen industri dalam menjaga kualitas
dan keamanan produk. Pendekatan ini memastikan produk tetap berkualitas tinggi dan aman
untuk dikonsumsi.

3.2.9. Pengembangan tenaga kerja. Pelatihan awal mengenai teknik pengolahan apel telah
memberikan dasar yang kuat bagi para pekerja industri pengolahan apel di Kecamatan
Bumiaji. Saat ini, fokusnya beralih ke pengawasan kualitas dan legalitas untuk memastikan
produk tetap higienis dan berkualitas tinggi. Pelatihan eksternal dari pemerintah dan pihak
lain mencakup pemasaran, ekspor, administrasi, dan keuangan, yang membantu
pengembangan keterampilan di luar produksi. Sementara itu, pelatihan internal lebih terfokus
pada audit dan penerapan SOP guna menjaga standar kualitas serta meningkatkan kinerja
pekerja. Pendekatan ini memastikan produk industri tetap kompetitif dan berkualitas tinggi di
pasar.

3.2.10. Jumlah tenaga kerja. Jumlah pekerja di industri pengolahan apel Kecamatan Bumiaji
bervariasi sesuai skala industri, dengan dua jenis pekerja, yaitu pekerja tetap yang bekerja
setiap hari dan pekerja paruh waktu yang hanya dibutuhkan saat permintaan pasar
meningkat. Industri ini, yang termasuk usaha kecil dan menengah, biasanya mempekerjakan
antara 5 hingga lebih dari 25 orang. Pandemi berdampak pada penurunan jumlah pekerja,
dipengaruhi oleh faktor seperti penghentian produksi, menurunnya daya beli, dan kenaikan
harga bahan baku. Fleksibilitas dalam manajemen tenaga kerja dan adaptasi terhadap kondisi
pasar menjadi kunci dalam menghadapi tantangan tersebut.

3.2.11. Kualitas tenaga kerja. Industri pengolahan apel di Kecamatan Bumiaji umumnya tidak
menetapkan kualifikasi khusus untuk pekerja produksi, kecuali kesiapan untuk bekerja.
Pelatihan diberikan langsung oleh pelaku usaha. Namun, untuk posisi administrasi dan
manajemen, diperlukan kualifikasi khusus, termasuk pendidikan minimal dan keterampilan
dasar di bidang terkait. Pendekatan ini memungkinkan fleksibilitas dalam perekrutan tenaga
kerja, dengan memastikan posisi kritis diisi oleh individu dengan keterampilan yang memadai.

3.2.12. Akses keuangan usaha. Industri pengolahan apel di Kecamatan Bumiaji memiliki
berbagai sumber pendanaan, seperti modal pribadi, pinjaman bank, bantuan dari swasta atau
BUMN, serta investasi masyarakat. Kendala utama dalam mengakses pinjaman bank adalah
persyaratan laporan keuangan yang ketat. Sebagai solusi, banyak pelaku usaha mengandalkan
alternatif pendanaan dari masyarakat sekitar dan pihak lain, yang memungkinkan
pengembangan usaha melalui keuntungan yang dihasilkan dan partisipasi aktif masyarakat
setempat.

3.2.13. Akses informasi pasar usaha. Industri pengolahan apel di Kecamatan Bumiaji
memanfaatkan berbagai saluran pemasaran, seperti toko oleh-oleh, pameran, dan promosi di
luar daerah, untuk memperluas akses pasar. Pemerintah mendukung melalui regulasi dan
fasilitasi informasi pasar, namun industri juga perlu mengambil inisiatif untuk memasarkan
produk dan memperkenalkan merek. Tantangan dalam membangun merek memerlukan
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upaya kreatif dan berkelanjutan. Dukungan pemerintah dan inisiatif industri menjadi kunci
dalam meningkatkan visibilitas serta daya saing produk.

3.2.14. Kemitraan usaha. Kota Batu memiliki Asosiasi Pengusaha Kota Batu yang berperan
penting dalam mendukung industri kecil dan menengah. Asosiasi ini bertindak sebagai
jembatan komunikasi, pemasaran, dan pembinaan bagi pelaku usaha. Dukungan pemerintah
melalui pelatihan dan fasilitasi sertifikasi juga memberikan kontribusi besar. Selain itu, kerja
sama dengan berbagai pihak dan kolaborasi dalam pola plasma memperkuat sinergi untuk
mendukung perkembangan industri pengolahan apel di Kecamatan Bumiaji.

3.2.15. Inovasi produksi. Inovasi dan teknologi berperan penting dalam meningkatkan efisiensi
dan kualitas industri pengolahan apel di Kecamatan Bumiaji. Beberapa industri telah
mengadopsi alat dan mesin baru yang mempercepat produksi dan meningkatkan higienitas
produk, namun adopsi teknologi masih terbatas, dengan banyak yang masih mengandalkan
metode tradisional. Pemerintah perlu memperkuat upaya untuk memperkenalkan teknologi
baru kepada pelaku usaha agar lebih banyak industri yang dapat memanfaatkannya untuk
meningkatkan daya saing dan kualitas produk.

3.2.16. Logistik produksi. Industri pengolahan apel di Kecamatan Bumiaji menghadapi kendala
dalam pengadaan bahan baku dan distribusi, terutama terkait penurunan produktivitas apel
dan meningkatnya biaya produksi. Tantangan ini memerlukan intervensi pemerintah serta
inovasi dalam pengelolaan lahan dan distribusi pupuk. Untuk mengatasi fluktuasi bahan baku
akibat musim panen, industri ini telah mengembangkan sistem persediaan yang terencana
dan SOP yang jelas dalam produksi dan distribusi. Infrastruktur transportasi yang memadai
juga mendukung efisiensi distribusi produk.

3.2.17. Fasilitas produksi. Industri pengolahan apel di Kecamatan Bumiaji, yang beroperasi
pada skala kecil dan menengah, telah mengembangkan sistem efisien untuk memenuhi
permintaan pasar. Dengan mengoptimalkan sumber daya, memperkuat kolaborasi antar
pelaku usaha, serta terus berinovasi dalam produksi dan distribusi, industri ini memiliki
potensi besar untuk berkembang. Dukungan pemerintah dalam regulasi dan bantuan teknis
juga sangat penting untuk keberlanjutan dan pertumbuhannya.

3.2.18. Peran pemerintah. Peran pemerintah sangat krusial dalam mendukung industri
pengolahan apel di Kecamatan Bumiaji melalui inisiatif pendampingan, pemberdayaan,
perizinan, dan pemasaran. Diharapkan, pemerintah dapat terus memperkuat industri ini
dengan memastikan keberlanjutan dan pertumbuhannya melalui regulasi atau program yang
mendukung kelangsungan pertanian apel, adopsi teknologi produksi, serta kolaborasi dengan
sektor ritel modern.

3.2.19. Keterkaitan antar sektor. Industri pengolahan apel di Kecamatan Bumiaji tidak hanya
menghasilkan produk olahan apel, tetapi juga berdampak signifikan pada sektor pertanian dan
pariwisata. Aktivitas seperti wisata petik apel dan kunjungan ke pabrik pengolahan
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meningkatkan kesadaran pasar terhadap produk lokal dan membuka peluang ekonomi bagi
masyarakat setempat. Dampak positif lainnya adalah peningkatan nilai buah apel berkualitas
rendah, yang sebelumnya memiliki sedikit nilai jual, kini dapat meraih harga lebih tinggi,
bahkan di musim panen sulit. Selain itu, variasi produk olahan apel berpotensi meningkatkan
pengeluaran wisatawan, mengembangkan sektor pariwisata, dan mendukung pertumbuhan
destinasi wisata baru.

3.3. Faktor internal industri

Analisis lingkungan internal digunakan untuk memahami sumber daya, kemampuan, dan
potensi internal industri, dengan tujuan untuk membantu identifikasi kekuatan dan
kelemahan yang mempengaruhi kinerja dan strategi industri berdasarkan hasil analisis konten
yang didukung dengan data dari survei instansional, dan studi literatur. Dalam proses ini, tiga
kategori utama terbentuk berdasarkan faktor kemampuan, kompetensiinti, dan sumber daya,
yang saling terkait dan membentuk dasar dari analisis lingkungan internal industri. Faktor
kemampuan mencakup posisi khusus industri, pengembangan sumber daya, kebutuhan
bertahan, dan pengembangan kompetensi inti. Kategori ini muncul karena kebutuhan industri
untuk beradaptasi dan bertahan di pasar yang kompetitif, serta untuk meningkatkan
efektivitas dalam menjalankan operasional dan memenuhi permintaan pasar. Faktor
kompetensi inti adalah kemampuan yang dimiliki industri untuk mengembangkan kompetensi
dan sumber daya lebih efisien daripada pesaing. Kategori ini terbentuk melalui pengalaman
industri dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan keunggulan mereka yang menjadi
diferensiasi penting dalam persaingan. Faktor sumber daya adalah input yang digunakan
dalam aktivitas industri. Kategori ini muncul karena sumber daya merupakan elemen dasar
yang memungkinkan industri untuk beroperasi dan mengembangkan kemampuannya,
dengan fokus pada keberlanjutan dan pengelolaan yang optimal. Kategori-kategori ini
berinteraksi secara dinamis dan membentuk fondasi internal yang krusial dalam mendukung
kesuksesan dan daya saing industri [19]. Tabel 2 menunjukkan pengelompokan variabel
penelitian berdasarkan kategori-kategori yang ada pada lingkungan internal industri.

Tabel 2. Variabel lingkungan internal.

Kategori Variabel

Kemampuan Nilai tambah produk
Standardisasi produk
Fasilitas produksi

Kompetensi Inti Daya saing produk
Pengembangan produk
Pemasaran produk
Pengembangan tenaga kerja

Sumber Daya Jumlah tenaga kerja
Kualitas tenaga kerja
Logistik produksi
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3.3.1. Kemampuan. Industri pengolahan apel di Kecamatan Bumiaji menunjukkan
kemampuan signifikan dalam sektor agroindustri, mengubah sumber daya pertanian menjadi
produk bernilai tinggi seperti keripik apel. Data dari Dinas Koperasi, Usaha Mikro,
Perindustrian, dan Perdagangan Kota Batu menunjukkan bahwa rata-rata nilai produksi pada
industri ini mencapai Rp223,47 juta, jauh lebih tinggi dari rata-rata nilai bahan baku yang
sebesar Rp40,87 juta, hal ini mencerminkan efisiensi tinggi dalam proses produksi. Industri ini
juga mendukung peningkatan kualitas produk pertanian dan pengadaan bahan baku.
Berdasarkan data dari Kementerian Perindustrian, agroindustri berkontribusi 50,59%
terhadap PDB industri pengolahan non-migas, dengan 38,42% dari industri makanan dan
minuman.

Selain itu, industri mampu mengolah apel yang tidak memenuhi standar untuk dijual sebagai
buah segar menjadi produk bernilai jual tinggi. Peningkatan keterampilan dan penggunaan
teknologi meningkatkan efisiensi dan kualitas produk. Pembangunan agroindustri harus
melibatkan peningkatan kualitas sumber daya manusia dan penggunaan sumber daya alam
secara optimal [20]. Industri ini juga berupaya memenuhi standar kualitas nasional dan
internasional, seperti ISO dan SNI, serta sertifikasi halal dan BPOM, yang dapat meningkatkan
penjualan dan daya saing. Namun, tantangan seperti kapasitas produksi terbatas dan
pemenuhan sertifikasi tetap ada, memerlukan inovasi dalam manajemen sumber daya dan
pengembangan kapasitas produksi [21].

3.3.2. Kompetensi inti. Industri pengolahan apel di Kecamatan Bumiaji memiliki kompetensi
inti dalam meningkatkan kualitas produk dan memperkuat branding. Fokus pada kualitas dan
harga kompetitif, serta pengemasan menarik menciptakan diferensiasi yang kuat di pasar.
Kualitas produk dan citra merek dapat meningkatkan penetrasi pasar yang memperkuat
keunggulan kompetitif [22]. Industri ini juga berhasil berinovasi dan mendiversifikasi produk,
menggunakan teknologi untuk mengembangkan produk baru dan beradaptasi dengan
permintaan pasar yang berubah [23]. Strategi pemasaran efektif melalui toko oleh-oleh,
platform online, dan pameran menunjukkan kompetensi dalam pemasaran dan distribusi.
Strategi pemasaran mempengaruhi pendapatan industri kecil dan menengah [24].
Pengembangan sumber daya manusia melalui pelatihan internal dan eksternal meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan pekerja, mendukung efisiensi operasional dan inovasi [25].
Namun, kendala infrastruktur dan sumber daya manusia menghambat ekspor produk.
Regulasi daerah yang ketat juga menjadi hambatan distribusi. Meskipun demikian, industri ini
menunjukkan kompetensi dalam navigasi regulasi dan legalitas, meningkatkan kepercayaan
konsumen dan membuka peluang pasar yang lebih luas.

3.3.3. Sumber daya. Industri pengolahan apel di Kecamatan Bumiaji memanfaatkan berbagai
sumber daya seperti tenaga kerja, bahan baku, manajemen, dan infrastruktur. Tenaga kerja
bervariasi dari 5 hingga lebih dari 25 orang, bergantung pada skala industri dan situasi seperti
pandemi COVID-19 yang mengurangi jumlah pekerja. Terdapat dua tipe pekerja, tetap dan
sementara, dengan sebagian besar posisi tidak memerlukan kualifikasi khusus, kecuali untuk
manajemen, administrasi, dan quality control. Fleksibilitas tenaga kerja memungkinkan
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penyesuaian jumlah pekerja sesuai kebutuhan produksi dan permintaan pasar. Bahan baku
utama adalah apel, namun data dari Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Batu
menunjukkan bahwa produktivitas apel di Kota Batu mengalami penurunan dari 320,60
Kw/Ha pada tahun 2021 menjadi 287,32 Kw/Ha pada tahun 2022. Dua kali panen dalam
setahun menyebabkan fluktuasi harga, menuntut manajemen stok yang efektif untuk menjaga
ketersediaan bahan baku. Infrastruktur jalan yang baik memfasilitasi distribusi, meskipun
terdapat kendala terkait koordinasi dengan pemasok. Menggabungkan tenaga kerja fleksibel,
manajemen adaptif, bahan baku yang dikelola baik, dan infrastruktur memadai, industri ini
mampu mengoptimalkan sumber daya untuk operasional yang efisien dan produktif,
meskipun menghadapi tantangan penurunan produktivitas apel.

3.4. Faktor eksternal industri

Analisis lingkungan eksternal digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor di luar industri yang
mempengaruhi kinerja dan keputusan strategis, dengan tujuan untuk membantu
mengidentifikasi peluang dan ancaman berdasarkan hasil analisis konten yang didukung
dengan data dari survei instansional, dan studi literatur. Ini mencakup faktor politik, ekonomi,
sosial, dan teknologi, yang muncul sebagai empat kategori utama dalam analisis lingkungan
eksternal berdasarkan karakteristik dan pengaruhnya terhadap industri.

Faktor politik terkait dengan kebijakan dan regulasi pemerintah di tingkat internasional,
nasional, dan lokal yang mempengaruhi operasi industri. Kebijakan pemerintah dapat
berperan penting dalam menentukan regulasi yang mendukung atau membatasi
perkembangan industri. Faktor ekonomi mencakup kondisi pasar yang mempengaruhi
konsumsi dan pendapatan industri. Kondisi ekonomi yang baik dapat meningkatkan daya beli
konsumen, sementara resesi dapat mengurangi permintaan. Faktor sosial berkaitan dengan
penerimaan konsumen terhadap produk industri sesuai dengan nilai-nilai masyarakat. Tren
sosial, perubahan dalam gaya hidup, dan kesadaran konsumen terhadap isu-isu seperti
keberlanjutan atau kesehatan dapat mempengaruhi keputusan pembelian.

Faktor teknologi melibatkan kemajuan dalam proses produksi dan inovasi teknologi yang
mempengaruhi cara industri beroperasi. Inovasi seperti otomatisasi dan digitalisasi dapat
menciptakan efisiensi dan keunggulan kompetitif bagi industri. Kategori-kategori ini muncul
karena setiap faktor memiliki pengaruh yang signifikan dalam menentukan arah dan strategi
industri di pasar yang terus berubah [19]. Tabel 3 di bawah ini menunjukkan pengelompokan
variabel penelitian berdasarkan kategori-kategori yang ada pada lingkungan eksternal
industri.
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Tabel 3. Variabel lingkungan eksternal.

Kategori Variabel
Politik Peran pemerintah
Ekonomi Kesejahteraan masyarakat

Akses keuangan usaha
Akses informasi pasar usaha
Keterkaitan antar sektor
Sosial Partisipasi masyarakat
Keunikan produk
Kemitraan usaha
Teknologi Inovasi produksi

3.4.1. Politik. Pemerintah memiliki peran penting dalam mendukung industri pengolahan apel
di Kecamatan Bumiaji pada berbagai tingkat, mulai dari internasional hingga lokal. Pada
tingkat internasional, pemerintah mendukung akses pasar internasional dan sertifikasi produk
melalui kebijakan perdagangan dan ekspor, seperti penerapan Standardisasi dan Penilaian
Kesesuaian (SPK) oleh BSN, serta bantuan dari Kementerian Perdagangan dan Kementerian
BUMN dalam sertifikasi dan dokumentasi ekspor [26]. Ini membantu meningkatkan daya saing
produk di pasar global. Pada tingkat nasional, pemerintah pusat melalui Kementerian Koperasi
dan UKM mendirikan Pusat Layanan Usaha Terpadu untuk Koperasi dan UKM (PLUT-KUMKM),
yang menyediakan layanan manajemen, bantuan hukum, pemasaran, dan teknologi digital.

Kota Batu memiliki satu dari 100 PLUT-KUMKM di Indonesia, yang membantu pelaku usaha
menghadapi berbagai tantangan operasional [26]. Pada tingkat lokal, pemerintah daerah
melalui Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Perindustrian, dan Perdagangan Kota Batu menyediakan
pelatihan untuk meningkatkan kemampuan dan daya saing industri. Mereka juga
memfasilitasi perizinan dan sertifikasi produk melalui Mal Pelayanan Publik (MPP) dan
mempromosikan produk melalui pameran. Namun, industri ini menghadapi tantangan seperti
penurunan produktivitas apel akibat berkurangnya lahan pertanian dan biaya produksi yang
tinggi. Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Batu berupaya mengatasi masalah ini
dengan strategi untuk meningkatkan kesuburan lahan [27]. Selain itu, pemerintah perlu
bekerja sama dengan sektor ritel untuk memastikan adanya pasar bagi produk UMKM.
Kebijakan dan regulasi yang mendukung, serta kolaborasi antara pemerintah dan sektor
swasta, sangat penting untuk keberlanjutan dan perkembangan industri pengolahan apel di
Kecamatan Bumiaji.

3.4.2. Ekonomi. Pekerja industri pengolahan apel di Kecamatan Bumiaji menerima upah harian
antara Rp40.000 hingga Rp80.000, tergantung pada posisi dan produktivitas mereka.
Pendapatan ini bersifat fluktuatif dan tidak menggunakan sistem gaji bulanan. Menurut
peraturan yang berlaku, upah di industri kecil tidak harus sesuai dengan UMR, tetapi
didasarkan pada kesepakatan antara pelaku usaha dan pekerja, serta besaran upah yang
disepakati pada industri kecil diatur dengan ketentuan upah yang disepakati sekurang-
kurangnya berjumlah sebesar 50 persen dari rata-rata konsumsi masyarakat di tingkat provinsi
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yang bersangkutan [28,29]. Berdasarkan data konsumsi per kapita dari BPS Provinsi Jawa
Timur, maka upah minimum pekerja di industri kecil seharusnya sekitar Rp661.743 per bulan
atau Rp30.000 per hari, sehingga upah harian yang diberikan kepada para pekerja di industri
ini merupakan upah yang layak, meskipun upah pekerja bersifat fluktuatif. Kesulitan akses
pendanaan masih menjadi masalah utama, dengan modal awal industri sering kali berasal dari
modal pribadi pelaku usaha karena persyaratan ketat oleh bank untuk pinjaman. Banyak
industri kecil tidak memenuhi syarat bank, sehingga bergantung pada modal yang dihasilkan
dari laba [30]. Meskipun demikian, beberapa industri juga mendapatkan bantuan dari
program CSR perusahaan besar dan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) BUMN
ataupun menggunakan skema pendanaan melalui equity crowdfunding yang diatur oleh
Peraturan OJK [26,31].

Untuk pemasaran, produk dijual melalui toko oleh-oleh, pasar, pameran, dan kegiatan di luar
daerah. Namun, akses informasi pasar perlu ditingkatkan untuk memahami selera konsumen
dan kompetitor. Dengan berkembangnya pariwisata di Kota Batu, produk olahan apel
mendapat manfaat dari peningkatan jumlah wisatawan, yang mencapai 7.096.034 orang pada
tahun 2022 berdasarkan data dari Dinas Pariwisata Kota Batu. Pertumbuhan ekonomi yang
fluktuatif dapat berdampak pada industri ini, terutama ketika ekonomi melemah, yang
mengurangi konsumsi masyarakat dan berdampak pada pendapatan industri. Sistem upah
informal juga tidak memberikan jaminan sosial yang layak bagi pekerja [32]. Untuk bertahan,
industri perlu memperkuat ketahanan finansial melalui diversifikasi pendanaan dan
manajemen keuangan yang baik. Dukungan pemerintah dalam bentuk regulasi dan bantuan
pendanaan, serta akses informasi pasar yang lebih baik, sangat penting untuk menghadapi
tantangan ekonomi.

3.4.3. Sosial. Keterlibatan masyarakat lokal dalam industri pengolahan apel di Kecamatan
Bumiaji sangat penting, dengan hampir seluruh tenaga kerja berasal dari penduduk setempat,
termasuk kelompok tani dan wanita. Bahan baku apel juga berasal dari petani lokal,
memastikan manfaat ekonomi tersebar merata. Partisipasi aktif ini membantu membangun
kepercayaan, modal sosial, dan inovasi produk sesuai kebutuhan lokal, yang menjadi faktor
kunci dalam pertumbuhan industri kecil dan menengah [33]. Produk olahan apel dari Kota
Batu dikenal berkualitas tinggi, mencerminkan karakteristik apel lokal yang manis dan renyah.
Proses produksi mengutamakan bahan baku alami dan aman, meningkatkan kepercayaan
konsumen. Produk yang membawa nilai budaya dan tradisi lokal memiliki daya tarik khusus
bagi konsumen, membangun loyalitas dan penerimaan positif [34].

Asosiasi Pengusaha Kota Batu berperan dalam meningkatkan kewirausahaan dan daya saing
usaha lokal, serta bekerja sama dengan Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Perindustrian, dan
Perdagangan Kota Batu [35]. Namun, ketergantungan pada bahan baku apel lokal dapat
menjadi hambatan jika permintaan meningkat, mengingat produksi apel di Kota Batu yang
menurun pada tahun 2022. Alternatif pasokan bahan baku bisa didapatkan dari Kabupaten
Pasuruan dan Kabupaten Malang, yang memiliki produksi apel tinggi. Persaingan dengan
produk olahan apel dari daerah penghasil apel lain juga menjadi tantangan, sehingga inovasi
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dalam kualitas produk, efisiensi, produktivitas, dan pengembangan sumber daya manusia
sangat penting untuk menjaga keberlanjutan dan daya saing industri ini.

3.4.4. Teknologi. Penggunaan teknologi dalam industri pengolahan apel di Kecamatan Bumiaji
memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi. Beberapa industri
telah mulai menggunakan mesin-mesin seperti mesin pengaduk, cetak dodol, pengupas, dan
pemotong apel, serta upaya otomatisasi proses produksi yang sebelumnya manual. Teknologi
memungkinkan diversifikasi produk, menarik pasar lebih luas, dan meningkatkan
produktivitas industri kecil dan menengah [36]. Pemerintah mendukung dengan kebijakan
insentif finansial, pelatihan, pengadaan teknologi, dan regulasi yang mempermudah akses
terhadap teknologi digital [37]. Namun, adopsi teknologi masih terbatas karena investasi yang
signifikan diperlukan. Biaya tinggi menjadi hambatan utama bagi industri kecil dan menengah
untuk berinovasi teknologi [38]. Akibatnya, banyak industri masih bekerja secara manual, yang
dapat mengurangi efisiensi, higienitas produksi, dan konsistensi kualitas produk. Kesenjangan
teknologi ini dapat menghambat daya saing industri di pasar.

3.5. Perumusan strategi

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) digunakan untuk merumuskan
strategi dengan mempertimbangkan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, serta peluang
dan ancaman yang dihadapi oleh industri. Pendekatan ini bertumpu pada logika untuk
memaksimalkan kekuatan dan peluang, serta sekaligus meminimalkan kelemahan dan
ancaman [39]. Berdasarkan hasil analisis lingkungan internal dan eksternal, maka diperoleh
daftar lengkap faktor internal dan eksternal yang berpengaruh pada industri dari potensi dan
permasalahan yang ditemukan pada Tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Faktor internal dan eksternal.

Faktor Internal

Kekuatan (Strengths) Kelemahan (Weaknesses)
S1  Peran penting dalam sektor agroindustri W1 Kapasitas produksi terbatas
S2  Penggunaan optimal bahan baku dan W2 Tantangan investasi terhadap standar
pengembangan keterampilan kualitas dan legalitas
S3  Komitmen terhadap standar kualitas dan W3 Keterbatasan infrastruktur dan SDM
legalitas
S4  Fokus pada kualitas produk dan branding W4 Tantangan regulasi dan kebijakan
daerah
S5 Kemampuan inovasi dan diversifikasi produk W5 Penurunan produktivitas apel
S6  Strategi pemasaran yang efektif W6 Fluktuasi harga dan ketersediaan bahan
baku

S7  Pengembangan SDM melalui pelatihan
S8  Fleksibilitas tenaga kerja

S9  Sistem manajemen stok yang baik

S10 Infrastruktur transportasi yang memadai
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Faktor Eksternal
Peluang (Opportunities) Ancaman (Threats)
01 Fasilitasi pelatihan dan pendampingan Tl Minimnya perhatian terhadap
produktivitas apel
02 Kemudahan dalam proses perizinan dan T2 Kurangnya kerja sama dengan sektor ritel

sertifikasi
03  Bantuan promosi T3 Sistem upah yang fluktuatif
04  Diversifikasi sumber modal T4 Persyaratan laporan keuangan yang ketat
05 Berkembangnya sektor pariwisata T5 Akses pasar yang belum optimal
06  Keterlibatan tenaga kerja lokal T6 Ketidakpastian kondisi ekonomi
07  Keunggulan kompetitif berbasis nilai lokal ~T7 Ketergantungan pada bahan baku lokal
08 Dukungan dari asosiasi pengusaha T8 Persaingan dari daerah lain
09 Adopsiteknologi baru T9 Kesenjangan adopsi teknologi

010 Dukungan pemerintah terhadap teknologi

Setelah itu, pembobotan setiap faktor dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada
stakeholder menggunakan metode pairwise comparison untuk menentukan nilai bobot.
Dalam metode ini, setiap faktor dibandingkan satu sama lain untuk menilai tingkat
kepentingannya relatif terhadap faktor lain. Stakeholder diminta menentukan faktor mana
yang lebih penting dan sejauh mana perbedaannya dengan menggunakan skala 1 hingga 9, di
mana 1 menunjukkan kedua faktor sama penting, dan 9 menunjukkan salah satu faktor sangat
jauh lebih penting dibanding yang lain. Bobot yang lebih tinggi diberikan kepada faktor yang
dianggap lebih signifikan dalam mempengaruhi kinerja industri berdasarkan hasil kuesioner
tersebut. Setelah pembobotan, stakeholder memberikan rating pada setiap faktor yang
dimasukkan ke dalam matriks IFE (Internal Factor Evaluation) dan matriks EFE (External Factor
Evaluation) untuk menilai efektivitas strategi dalam menangani faktor-faktor tersebut. Rating
pada faktor internal menggunakan skala 1 hingga 2 untuk kelemahan, dan 3 hingga 4 untuk
kekuatan, yang mencerminkan kondisi internal industri. Sedangkan pada faktor eksternal,
rating menggunakan skala 1 hingga 4, yang menggambarkan respons industri terhadap
peluang dan ancaman yang ada saat ini. Nilai tertimbang diperoleh dari perkalian bobot
dengan rating setiap faktor, dan total nilai tertimbang dijumlahkan untuk mendapatkan nilai
keseluruhan bagi industri [40]. Berikut merupakan matriks IFE (Tabel 5) dan EFE (Tabel 6) yang
dihasilkan.

Tabel 5. Matriks IFE.

Kode Weight Rating Weighted Score
Strengths
S1 0,061 4,0 0,244
S2 0,065 3,4 0,221
S3 0,093 3,6 0,335
S4 0,072 3,8 0,274
S5 0,085 4,0 0,340
S6 0,070 3,6 0,252
S7 0,066 3,2 0,211
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Kode Weight Rating Weighted Score
S8 0,025 3,0 0,075
S9 0,051 3,8 0,194

S10 0,040 3,2 0,128
Weaknesses

W1 0,041 1,4 0,057
W2 0,057 1,4 0,080
W3 0,064 1,4 0,090
w4 0,037 1,6 0,059
W5 0,093 1,0 0,093
W6 0,078 1,4 0,109

Total 2,762

Tabel 6. Matriks EFE.

Kode Weight Rating Weighted Score
Opportunities
01 0,051 3,6 0,184
02 0,053 3,2 0,170
03 0,075 3,8 0,285
04 0,041 2,6 0,107
05 0,085 4,0 0,340
06 0,031 3,6 0,112
07 0,068 4,0 0,272
08 0,045 3,0 0,135
09 0,056 3,2 0,179
010 0,057 3,4 0,194
Threats

T1 0,085 1,8 0,153
T2 0,059 2,0 0,118
T3 0,028 2,6 0,073
T4 0,073 2,0 0,146
T5 0,056 1,8 0,101
T6 0,033 1,4 0,046
T7 0,034 2,4 0,082
T8 0,022 1,8 0,040
T9 0,045 2,6 0,117

Total 2,851

Berdasarkan perhitungan pada matriks IFE dan EFE, maka dilakukan penyusunan matriks IE
untuk mengevaluasi posisi industri pengolahan apel di Kecamatan Bumiaji melalui pembagian
sembilan sel. Matriks ini memiliki dua dimensi, yakni total skor matriks IFE di sumbu X dan
matriks EFE di sumbu Y. Terdapat tiga sel strategis utama dalam matriks ini, yaitu growth and
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build (sel 1, 1, 1V), hold and maintain (sel lll, V, VIl), serta harvest and divest (sel VI, VIII, IX) [40].
Gambar 2 menunjukkan matriks IE yang dihasilkan.

EFE | 2,851
IFE | 2,762 THE IFE TOTAL WEIGHTED SCORES
STRONG (3,00 - 4,00) AVERAGE (2,00 - 2,99) WEAK (1,00 - 1,99)

MEDIUM (2,00 - 2,99) HIGH (3,00 - 4,00)

THE EFE TOTAL WEIGHTED SCORES

LOW (1,00 - 1,99)

Gambar 2. Matriks IE.

Posisi industri pada matriks IE berada di sel V, yang menunjukkan strategi hold and maintain.
Ini berarti industri berada dalam posisi stabil dan kuat dengan kemampuan internal yang
signifikan dan pengaruh eksternal yang relatif kecil. Dalam situasi ini, industri dapat berfokus
pada mempertahankan kekuatan yang telah dimiliki tanpa melakukan perubahan strategis
drastis. Strategi yang biasa digunakan adalah penetrasi pasar dan pengembangan produk.
Penetrasi pasar melibatkan upaya untuk mempertahankan pangsa pasar yang telah diperoleh,
sementara pengembangan produk fokus pada menjaga kualitas dan variasi produk yang
ditawarkan. Formulasi strategi dilakukan dengan menggunakan matriks SWOT yang
mengaitkan faktor internal dan eksternal dalam industri. Matriks ini menghasilkan empat jenis
strategi alternatif, yakni strategi SO (Strengths-Opportunities), strategi WO (Weaknesses-
Opportunities), strategi ST (Strengths-Threats), dan strategi WT (Weaknesses-Threats) [40].
Berikut merupakan strategi alternatif yang dihasilkan berdasarkan matriks SWOT.

Strategi SO:

- (51, 03, 05, 07) Memperkuat posisi industri pengolahan apel sebagai penopang utama
sektor agroindustri dan pariwisata di Kota Batu, serta meningkatkan nilai tambah dan daya
saing produk olahan apel melalui diversifikasi dan promosi oleh Pemerintah Kota Batu.

- (85,07, 09, 010) Mengoptimalkan potensi inovasi dan efisiensi produksi berbasis teknologi
untuk meningkatkan daya saing dan nilai tambah produk olahan apel sebagai ikon Kota
Batu, serta memperluas jangkauan pasar.

- (57, 06) Meningkatkan keterampilan dan pengetahuan tenaga kerja lokal melalui pelatihan
berkelanjutan untuk mempertahankan dan meningkatkan daya saing industri, serta
memperkuat keterlibatan masyarakat dalam proses produksi dan distribusi.

Strategi WO:

- (W1, W2, 02, 04) Meningkatkan kapasitas produksi dan memenuhi standar kualitas produk
dengan memanfaatkan peluang dukungan pemerintah pusat dan daerah, serta diversifikasi
sumber pendanaan untuk mendukung pertumbuhan industri pengolahan apel.
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- (W3, 01, 08) Mengatasi keterbatasan infrastruktur dan sumber daya manusia untuk
menghasilkan kualitas produk yang konsisten dan memenuhi permintaan pasar
internasional dengan memanfaatkan fasilitas pelatihan dan pendampingan yang
disediakan oleh Pemerintah Kota Batu, serta dukungan Asosiasi Pengusaha Kota Batu.

Strategi ST:

- (S3, S4, S6, T8) Mempertahankan keunggulan kompetitif dan mengatasi ancaman dari
produk olahan apel dari daerah lain melalui inovasi berkelanjutan, peningkatan kualitas
produk, dan strategi pemasaran yang efektif.

- (S9, S10, T7) Mengurangi ketergantungan pada bahan baku apel dari petani lokal dan
meningkatkan kapasitas produksi melalui diversifikasi sumber bahan baku dan optimalisasi
sistem manajemen rantai pasokan.

- (S8, T3, T6) Menjaga stabilitas pendapatan pekerja melalui sistem upah yang lebih
terstruktur dengan meningkatkan efisiensi operasional untuk menghadapi ketidakpastian
ekonomi dan fluktuasi permintaan pasar.

- (52, T9) Meningkatkan efisiensi dan daya saing industri pengolahan apel melalui
pengembangan keterampilan pekerja dalam proses produksi dan adopsi teknologi baru.

Strategi WT:

- (W5, W6, T1) Menjaga pasokan bahan baku yang stabil dan meningkatkan koordinasi
dengan pemasok untuk menghadapi tantangan penurunan produktivitas apel dan fluktuasi
harga.

- (W4, T2, T4, T5) Meningkatkan nilai tambah dan identitas merek produk olahan apel, serta
mengoptimalkan akses pasar melalui peningkatan kerja sama dengan pemerintah daerah
dan sektor ritel.

3.6. Prioritas strategi

Penentuan prioritas strategi alternatif dalam pengambilan keputusan terhadap industri
dilakukan dengan menggunakan Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM). Proses
penyusunan QSPM dimulai dengan menyusun daftar faktor internal dan eksternal dari matriks
IFE dan EFE di kolom kiri QSPM. Setiap faktor kemudian diberikan bobot yang sama seperti
pada matriks IFE dan EFE. Setelah itu, evaluasi matriks dari tahap sebelumnya dilakukan dan
strategi alternatif yang relevan diidentifikasi. Selanjutnya, Total Attractiveness Scores (TAS)
dihitung dengan mengalikan bobot dengan Attractiveness Scores (AS). Penilaian terhadap AS
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada stakeholder, yang diminta untuk
memberikan penilaian berdasarkan tingkat daya tarik relatif dari setiap strategi terhadap
masing-masing faktor internal dan eksternal. Penilaian ini menggunakan skala 1 hingga 4,
dengan 1 menunjukkan tingkat daya tarik yang rendah dan 4 menunjukkan tingkat daya tarik
yang tinggi. Penilaian ini menggambarkan sejauh mana suatu strategi dapat memanfaatkan
faktor kekuatan atau peluang, serta mengatasi kelemahan atau ancaman. Proses ini
memastikan bahwa penentuan prioritas strategi didasarkan pada penilaian objektif yang
mencerminkan persepsi dan preferensi stakeholder terkait daya tarik setiap strategi [40].
Prioritas strategi alternatif yang dihasilkan berdasarkan QSPM terlihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Prioritas strategi alternatif berdasarkan QSPM.

Strategi alternatif TAS  Prioritas
Memperkuat posisi industri pengolahan apel sebagai penopang utama sektor 5,153 4
agroindustri dan pariwisata di Kota Batu, serta meningkatkan nilai tambah dan
daya saing produk olahan apel melalui diversifikasi dan promosi oleh Pemerintah
Kota Batu.
Mengoptimalkan potensi inovasi dan efisiensi produksi berbasis teknologi untuk 4,865 6
meningkatkan daya saing dan nilai tambah produk olahan apel sebagai ikon Kota
Batu, serta memperluas jangkauan pasar.
Meningkatkan keterampilan dan pengetahuan tenaga kerja lokal melalui 4,078 9
pelatihan berkelanjutan untuk mempertahankan dan meningkatkan daya saing
industri, serta memperkuat keterlibatan masyarakat dalam proses produksi dan
distribusi.
Meningkatkan kapasitas produksi dan memenuhi standar kualitas produk 4,959 5
dengan memanfaatkan peluang dukungan pemerintah pusat dan daerah, serta
diversifikasi sumber pendanaan untuk mendukung pertumbuhan industri
pengolahan apel.
Mengatasi keterbatasan infrastruktur dan sumber daya manusia untuk 5,624 2
menghasilkan kualitas produk yang konsisten dan memenuhi permintaan pasar
internasional dengan memanfaatkan fasilitas pelatihan dan pendampingan yang
disediakan oleh Pemerintah Kota Batu, serta dukungan Asosiasi Pengusaha Kota
Batu.
Mempertahankan keunggulan kompetitif dan mengatasi ancaman dari produk 5,672 1
olahan apel dari daerah lain melalui inovasi berkelanjutan, peningkatan kualitas
produk, dan strategi pemasaran yang efektif.
Mengurangi ketergantungan pada bahan baku apel dari petani lokal dan 3,998 10
meningkatkan kapasitas produksi melalui diversifikasi sumber bahan baku dan
optimalisasi sistem manajemen rantai pasokan.
Menjaga stabilitas pendapatan pekerja melalui sistem upah yang lebih 3,750 11
terstruktur dengan meningkatkan efisiensi operasional untuk menghadapi
ketidakpastian ekonomi dan fluktuasi permintaan pasar.
Meningkatkan efisiensi dan daya saing industri pengolahan apel melalui 4,615 8
pengembangan keterampilan pekerja dalam proses produksi dan adopsi
teknologi baru.
Menjaga pasokan bahan baku yang stabil dan meningkatkan koordinasi dengan 4,624 7
pemasok untuk menghadapi tantangan penurunan produktivitas apel dan
fluktuasi harga.
Meningkatkan nilai tambah dan identitas merek produk olahan apel, serta 5,603 3
mengoptimalkan akses pasar melalui peningkatan kerja sama dengan
pemerintah daerah dan sektor ritel.

Terdapat 11 strategi alternatif yang bisa digunakan dalam pengembangan industri pengolahan
apel di Kecamatan Bumiaji, dengan prioritas utama pada inovasi berkelanjutan, peningkatan
kualitas produk, dan strategi pemasaran yang efektif. Kemudian, untuk menindaklanjuti
strategi yang memiliki prioritas tertinggi, maka bentuk implementasi yang dapat dilakukan
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dari strategi tersebut, yaitu 1) menginvestasikan dalam riset dan pengembangan untuk
menciptakan produk olahan apel baru yang unik dan berbeda dari produk pesaing dengan
fokus pada inovasi rasa, kemasan, dan format produk yang menarik bagi konsumen; 2)
memastikan bahwa semua produk yang dihasilkan memenuhi standar kualitas yang tinggi dan
konsisten melalui sistem kontrol kualitas yang ketat untuk menjaga reputasi merek dan
kepercayaan konsumen; 3) mengidentifikasi dan mengembangkan saluran distribusi
tambahan, seperti kerja sama dengan distributor nasional dan internasional, serta platform e-
commerce untuk menjangkau pasar yang lebih luas; serta 4) melakukan pemantauan dan
evaluasi secara rutin terhadap implementasi strategi inovasi, kualitas produk, dan efektivitas
saluran distribusi, serta menyesuaikan langkah-langkah berdasarkan hasil yang diperoleh.
Implementasi dari strategi tersebut diharapkan dapat berkontribusi pada kemajuan ekonomi
lokal dan peningkatan kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Bumiaji, Kota Batu.

4. Kesimpulan

Pengembangan industri pengolahan apel di Kecamatan Bumiaji, Kota Batu bertujuan untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dengan meningkatkan mutu produk agar memiliki
daya saing di pasar. Berdasarkan hasil analisis, strategi yang paling diprioritaskan adalah
mempertahankan keunggulan kompetitif dan mengatasi ancaman dari produk olahan apel
dari daerah lain melalui inovasi berkelanjutan, peningkatan kualitas produk, dan strategi
pemasaran yang efektif. Strategi ini dapat menjadi masukan bagi Pemerintah Kota Batu dalam
pembuatan kebijakan pengembangan potensi dan penyelesaian permasalahan industri
pengolahan apel dengan melibatkan semua pihak terkait di Kecamatan Bumiaji maupun Kota
Batu secara keseluruhan. Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengeksplorasi metode lain
yang memberikan pemahaman lebih mendalam dalam pengembangan industri ini, serta
dapat membahas terkait city branding dari Kota Batu itu sendiri.
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